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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

 Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak 
mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan 
bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, 
ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca 
ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan 
tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan 
mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta 
karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari 
sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional 
(GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan 
budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca 
menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan 
tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari 
kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. 
 Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya 
terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan 
Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik 
bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang 
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan 
membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap 
bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh 
kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur. 

Jakarta,     Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz





Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi
serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Samira sedang

mengendarai sepedanya.

02



Tiba-tiba, dia mendengar suara seekor 

kambing. Samira pun menengok.
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Seekor kambing sedang melihat ke da-
lam lubang dan mengembik.
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Samira cepat-cepat 
turun dari sepedanya.
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Dia berjongkok untuk memeriksa lubang itu.
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Seekor anak kambing telah jatuh ke dalam 
lubang. Dia terperangkap.
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Samira
turun ke dalam 
lubang dengan berani.
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Kemudian, 
dia mengangkat 
anak kambing itu dan 
mengeluarkannya 
dari lubang.
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Si anak kambing 
pun melompat-lompat gembira ...
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... dan dapat 
berkumpul kembali 
bersama induknya.
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Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit 
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung 
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas 
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke 
dalam bahasa Indonesia.
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A  Scary  Pit  telah  diterbitkan  di  StoryWeaver  oleh  Pratham 
Education Foundation.

Cerita:  A  Scary  Pit  diterjemahkan  oleh  Zubin  Miller.  ©  untuk  
terjemahan  ini  ada  pada  Pratham  Education  Foundation,  2020. 
Beberapa hak cipta dilindungi dalam peraturan perundang-undangan. 
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             ,  oleh  Chanchal  Sharma.  ©  Pratham  Education  Foundation, 
2020.  Beberapa  hak  cipta  dilindungi  dalam  peraturan  
perundang-undangan.  Diterbitkan  dengan  CC menggunakan   izin 4.0.
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Lubang yang Menakutkan

Samira senang bersepeda! Namun, tiba-tiba dia berhenti 
ketika mendengar seekor kambing mengembik.


